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SUMMARY

BASUKI RAHARJO. Application of Vibrio sp. Probiotic and Chlorella pyrenoidosa 
to imprme the Survival rate of Prawns Larvae (Macrobrachium rosenbergii de Man) 
infected by Vibrio harveyi (Supervised by ADE DWI S AS ANTI and MARINI 
WIJAYANTI).

The aims of this study was to determine the effect of probiotics on survival 

rate of prawns larvae ahichis infected by Vibrio harveyi. Research conducted in 

August until September 2009, at the Aquaculture Laboratory. The method used is the 

Laboratory Exploration. This study was designed using completely randomized 

design with ten treatments and three replications .

The treatment given was as follows: P1 shrimp are not infected and not 

inoculated probiotic (negative control); P2 infected shrimp but not inoculated 

probiotics (positive control); P3 (infected srimp and inoculated with C. pyrenoidosa 

104 cells/ml), P4 (infected srimp and inoculated with C. pyrenoidosa 106 cells/ml), 

P5 (infected srimp and inoculated with Vibrio sp. 102 CFU/ml), P6 (infected srimp 

and inoculated with Vibrio sp. 104 CFU/ml), P7 (infected srimp and inoculated with 

C. pyrenoidosa 104 cells/ml + Vibrio sp. 102 CFU/ml), P8 (infected srimp and 

inoculated with C. pyrenoidosa 104 cells/ml + Vibrio sp. 104 CFU/ml), P9 (infected 

srimp and inoculated with C. pyrenoidosa 106 cells/ml + Vibrio sp. 102 CFU/ml), 

P10 (infected srimp and inoculated with C. pyrenoidosa 106 cells/ml + Vibrio sp. 104 

CFU/ml).

Results show that Vibrio sp. and Chlorella pyrenoidosa probiotic inoculation 

but lt give significant larval prawns Survival, and but not increasing the growth of 

length. And leame treatment that produces the highest Survival rate response is the
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addition of probiotic treatment with Vibrio sp. 102 CFU/ml and the combination of 

Vibrio sp 102 and C. pyrenoidosa 104 cells/ml, with the survival rate value is 90% .
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RINGKASAN

BASUKI RAHARJO. Aplikasi Probiotik Vibrio sp dan Chlorellapyrenoidosa untuk 
meningkatkan Sintasan Larva Udang Galah (Macrobrachium rosenbergii de Man) 
yang di infeksi Vibrio harveyi. (Dibimbing oleh ADE DWI SASANTI dan MARINI 
WIJAYANTI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik 

Vibrio sp. dan Chlorella pyrenoidosa terhadap sintasan larva udang galah yang 

diinfeksi Vibrio harveyi. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai 

September 2009, bertempat di Laboratorium Budidaya Perairan. Metode yang 

digunakan berupa Eksplorasi di Laboratorium. Penelitian ini dirancang menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap dengan sepuluh perlakuan dan diulang sebanyak tiga kali.

Perlakuan yang diberikan adalah sebagai berikut : P1 udang tidak diinfeksi 

dan tidak diinokulasi probiotik (kontrol negatif); P2 udang diinfeksi tetapi tidak 

diinokulasi probiotik (kontrol positif); P3 (udang di infeksi dan diinokulasi 

C.pyrenoidosa 104 sel.ml’1), P4 (udang di infeksi dan diinokulasi C.pyrenoidosa 106 

seLml’1), P5 (udang di infeksi dan diinokulasi Vibrio sp 102 CFU/ml'1), P6 (udang di 

infeksi dan diinokulasi Vibrio sp 104 CFU/ml'1), P7 (udang di infeksi dan diinokulasi 

C.pyrenoidosa 104 seljnl 1+Vibrio sp 102 CFU/ml'1), P8 (udang di infeksi dan 

diinokulasi C.pyrenoidosa 104 sel.ml^+Fz/v/o sp 104 CFU/ml"1), P9 (udang di infeksi 

dan diinokulasi C.pyrenoidosa 106 sel.ml'l+F/Z>/70 sp 102 CFU/ml'1), P10 (udang di 

infeksi dan diinokulasi C.pyrenoidosa 106 sel/ml‘l+Vibrio sp 104 CFU/ml'1).

Hasil penelitian pemberian Probiotik Vibrio sp. dan C. pyrenoidosa 

berpengaruh yang nyata terhadap sintasan, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan berat dan panjang. Perlakuan inokulasi probiotik Vibrio sp. sebanyak



102 CFU/ml dan probiotik Vibrio sp 102 CFU/ml dengan C.pyrenoidosa 104 sel/ml

menghasilkan sintasan tertinggi sebesar 90%.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Udang galah (M rosenbergii de Man) merupakan salah satu komoditi 

unggulan perikanan air tawar. Seiring dengan persoalan mengenai budidaya 

perikanan yang baik dan manajemen budidaya yang baik maka teknis pelaksanaan 

budidaya udang galah dituntut untuk memperhatikan aspek keamanan lingkungan 

dan konsumen. Salah satu metode yang dapat diterapkan untuk mewujudkan hal 

tersebut adalah dengan mengaplikasikan probiotik sebagai pengganti antibiotik 

dalam menanggulangi serangan penyakit. Selain pemanfaatan bakteri probiotik juga 

dapat digunakan mikroalga sebagai pakan alami.

Probiotik untuk hewan akuatik adalah agen mikrob hidup yang memberikan 

pengaruh menguntungkan pada inang dengan memodifikasi komunitas mikrob atau 

berasosiasi dengan inang, menjamin perbaikan dalam penggunaan pakan atau 

memperbaiki nutrisinya, memperbaiki respon inang terhadap penyakit atau 

memperbaiki kualitas lingkungannya (Verschuere et al 2000).

Pemanfaatan probiotik dan mikroalga di bidang perikanan sangat luas. 

Aplikasi probiotik yang dicampur dengan mikroalga pada suatu sistem budidaya ikan 

atau udang diduga dapat meningkatkan produksi dengan cara memperbaiki sistem 

immunitas organisme yang dibudidayakan (lrianto, 2003).

Salah satu contoh probiotik adalah dari jenis bakteri golongan Vibrio sp. 

yaitu dari golongan V alginolyticus, V metschnikovii. Sedangkan dari golongan 

mikroalga dapat digunakan dari golongan Chlorella sp (Verschuere et al. 2000).
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C. pyrenoidosa merupakan golongan alga hijau yang dapat dimanfaatkan 

langsung oleh organisme akuatik, serta dapat menjaga kualitas air dalam 

media pemeliharaan larva (Anindiastuti et al., 2002). 

pyrenoidosa dapat dimanfaatkan oleh larva karena dalam C. pyrenoidosa terdiri dari 

27% protein, 9,2% lemak, 31% selulosa, 3,3% hemiselulosa, glukosamin, dan abu 

yang banyak mengandung besi dan kapur. Klorofil yang jumlahnya 3% bermanfaat 

untuk menghambat pertumbuhan bakteri penggangu dalam saluran cerna, dan 

bersifat anti oksidan yang bermanfaat untuk merangsang kekebalan tubuh, menyerap 

atau mengikat racun, serta merangsang produksi sel-sel kekebalan saluran cerna 

(Karyadi. 1991).

Pada penelitian ini akan diuji kemampuan probiotik golongan Vibrio sp dan 

mikroalga C. pyrenoidosa dalam mencegah Vibrio harveyi pada larva udang galah.

secara

Dalam perikanan C.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji aplikasi probiotik Vibrio sp dan 

C. pyrenoidosa untuk meningkatkan nilai sintasan larva udang galah (M rosenbergii 

de Man) yang infeksi V harveyi.

C. Hipotesis

Diduga pemberian probiotik Vibrio sp dan C. pyrenoidosa berpengaruh nyata 

terhadap sintasan larva udang galah (M rosenbergii de Man).
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